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ABSTRACT

‘Dinna I"Rarndhani, Effectivity of EM-4 in Decomposing Organic Matter of Intensive

Shrimp Pond Bottom Soil at Different Salinity (under counseling of Winarmi
Monoarfa Meagaung as main counselor, Daud Thana and Abd. Rahim Hade as the
second counselor).

The research is purposed to know influence of Effective Microorganisms
(EM-4) in decomposing soil organic matier with different salimity at intensive of
shrimp pond bottom soil,

Resull of research show declination of percentage average of soil organic
matter contents cvery week at every treatment, where the highest declination occur
at second week and then declination occur relevant with increase of observation
period. Result of mamfer analysis showing the real influence of soil organic matter
contains declination.

Result of percentage average measurement of soil organic matter contents
during the research show that the highest declination occur at treatment C (salinmity
of 30 ppt) and then followed by treatment B (salinity of 20 ppt), treatment A

|
(salinity of 10 ppt) and the lowesl declination occur at treatment D (salinity of 40

ppt).
Effective Microorganisms (EM-4) was effective in decomposing soil organic

matter in the second week with salinity of 30 ppt.



STas 4

RINGKASAN

DINNA RAMDHANI .  Efektifitas EM-4 Dalam Mengurai Dahan Organik Tanah
Dasar Tambak Udang Intensif pada Berbagai Salinitas, (D4 bawah Bimbingan Winami
Monoarfa Meagaung, Sebagai Pembimbing Utama, Daud Thana dan Abdul Rahim Hade
Masing-Masing Sebagai Pembimbing Anggota),

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 November - 24 ]}n;sthbr 1999 di
Hatchery Mini Jurusan Perikanan, Fakultas Timu Eelautan dan Perikanan, Universitas
Hasanuddin.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejanh mana Effective Microorganisms
(EM-4) mengwrai bahan organik tansh dengan salinitas berbeds pada tanah dasar
tambak udang intensif. -

Wﬂdall- yang digunakan adalah akuvarivm wkuran 35 x 50 x 36 cm sebanvak
12 buah. Sampel tanah diambil dari pertambakan udang inteasil’ pasca panen di
PT. Amala Kabupaten Barru. Bahan uji yang digunakan adalah Effective
Microorganisms (EM-4) dengan dosis 0,07 ml /43,73 liter.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan yaitu perlakuan A (salinitas 10 ppt), perlakuan I3 {zalinitas 20 ppt),
perlakuan C (salinitas 30 ppt) dan perlakuan D (salinitas 40 ppl). Analigis daia
dilikilin ‘decigan sidlik ragan Temudinn dilajitkan dengas Uji: Jaruk Birgandn

Duncan.

-.J|'J
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Hasil penelitian memumjukkan rata-rata persentase kandungan bahan
tanah menurun pada setiap minggu pengamatan pada semua perlakuan, dimana
penurunan Lerliriggi terjadi pada minggu I dan selanjutnya mengalami penurunan
dengan bm‘tamrl:'rahj!ya waktu pengamatan. Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh
yang sangat nyata terhadap penurunan kandungan bahan organik tanah.

Hasil pengukuran rata-rata persentase penguluran kandungan bahan organik

| tanzh selama peneliian menunjukkan bahwa penunman tertinggl terjadi pada
perlakuan C (saliitas 30 ppt) sebesar 23,32% kemudian perlakuan B (salinitas 20 ppt)
sebesar 1?,33-%, perlakuan A (salinitas 10 ppt) sebesar 15,37% dan perlakuan
D (salinitas 40 ppt}- sebesar 15,24%. Hasil analisis ragam rata-rata persentase
penurunan bahan organik tanah selama penelitian menunjukkan buhwa salinitas
berpengaruh sangat nyata dalam penurunan kandungan bahan organik tanah. Hasil Uji
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan C (salinitas 30 ppt) adalah perlakuan yang
terbaik karena mempunyai tingkat penunman yang tertinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya.

Kualitas air dan kualitas tanah s=lama penelitian pada semua periakuan beradu

dalam kisaran vang dapat ditolerir oleh mikroorganisme pengurai bahan organik tanah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Prospek udang windu sebagai salsh satu komoditas ekspor non Migas
{ampaknya masih mempunyai peluang yang cukup cerah. Hal ini terbukti dengan
berkembangnya tambak udang windu secara intensif di sepanjang pantai pulay Jawa
dan pantai-pantai lain di Indonesia Teknologi budidaya udang dibagi berdasarkan
padat penebaran yang digunakan yaitu secara tradisional, semi intensif dan intensif
(Poernomo, 1979).

Tambak udang intensif merupakan suatn ekosistem  semi-terfutup yang
menerima input yang tinggi berupa pakan buatan, untuk mendapatkan produksi yang
tinggi. Konsekuensinya juga dihasilkan out put yang tinggi berupa akumulasi bahan
organik yang tinggi. Alumulasi bahan organik dalam jumlah yang sesuai dengan daya
dukung lahan aken berdampak positif, namun akumulasi bahan organik yang terus-
menerus akan berdampak negatif Akumulasi bahan organik meningkat dengan
bertambahnya umur pemeliharan (Monoarfa, 1997).

Alnmulasi bahan organik pada dasar tambak merupakesn salah satu
kendala dalam pengolahan tansh dasar tambak. Hal ini dapat diatasi dengan cara
pengeringan, penjemuran, pembalikan tansh, pembuangan lumpur dan pengapuran.
Manfant dari pengeringan tersebut diantaranya adalsh menghilangkan senyawa-
senyawa beracun seperti HyS, CHa, dan NH; yang diakibatkan oleh penumpukan bahan

organik pada saat budidaya (Murtidjo, 1989). Cara pengolahan taneh tambak di



atas memerlukan waktu yang agak lama apalagi pada musim penghujan maka persiapan
|ahan pertambakan untuk organisme budidaya semakin terhambiat.

Salah saty cara yang selama ini digunakan oleh petani tambak untuk
mengatasi permasalshan tersebut di atas adalah dengan menggunakan EM-4.
EM-4 berupa mikroorganisme terdiri dari Lactobactilus sp, bakteri fotosintetik,
bakteri pengliasil asam laktat, Strepromyces sp, jamur pengurai sellulosa, bakteri
pelarut fospat dan ragi. EM-4 membantu menguraikan bahan organik menjadi zat yang
digunakan oleh organisme untuk pertumbuhan , terutama fitoplankton yang merupakan
makanan bagi organizme budidaya (Anonim, 1999).

Dalam melakukan penguraian bahan organik secara sempurna, mikroorganisme
pengurai memerlukan salinitas yang optimum. Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan penelitian sejauh mana Effective Microorganisms (EM-4) mengurai bahan

organik tansh dasar tambak udang intensif pada berbagai salinitas air.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Effective
Microorganisms (EM-4) mengurai bahan organik tanah dasar tambak udang intensif
pada berbagai salinitas air. Adapun kegunamn penelitian ini adalah sebagai informasi

bagi para petani tambak dan acuan unfuk melakukan penelitian berikutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Budidaya Udang Intensil

Telmik budidaya udang terdiri atas teknik budidaya udang secara tradisional
yaitu jenis dan ubnran udang yang dipelihara berasal dari perairan di sekitar tambak
yang masuk bersama air pasang dan teknik budidaya udang secara terkontrol (semi
intensif dan infensif) yaitn benih yang ditebarkan ialah hagil pembenihan, diberikan
makasan tanbahan dan alami, dilakukan  pengendalian hama sehingga produksi yang
diiagilkan lebih tinggi (Soetarno, 1992).

Buwono (1993) menyatakan bahwa budidaya udang intensif adalah  budidaya
dengan padat penebaran tinggi, pola tanam terus-menerus dan pemberian pakan bergizi
tinggi, Selanjulnya Soefamo (1992) menyatakan bahwa untukt budidaya udang semi
intensif digunaken padat penebaran 1 - 2 ekor benilVm® dengan produksi rata-rata
sekitar 300 - 500 ke/ha Sedangkan hudiﬂayn intensif padal pensbarannnya
15 - 20 ckor/m’ dengan produksi rata-rata 10.000 kg/ha untuk satu kali masa
pemeliharaan.

Budidava udang windu secara intensif memerlukan pengelolaan air media yang
baik (Cholik, 1997). Suyanto dan Mujiman (1989) menyatakan bahwa pakan yang akan
tersisa di dasar tambak dan tidak termakan akan menjadi busuk sehingga menurmkan

kualitas air.



Effective Microorganisms (EM-4)

EM-4 merupakan kultur campuran dari mikroorganisme terdiri dari spesies
genus  Lactobacillus (bakteri asam laktat), serta dalam jumlah sedikit bakteri
fotosintetik, Streptomyces sp, jamur dan ragi peﬁgurai gelulosa  (Higa, T; 1993).
Selanjutnya Hamid (1995) menyatakan bahwa bakteri ﬁ:ntmintsﬁa adalah
mikroorganisme nutrisi yang mengintesa Nitrogen terlarut, asam amino, zat bioalktif dan
gula dari bahan organik, dan gas berbahaya antara lain H;S dan berfingsi sebagai
substrat (makanan) dan cadangan energi. Bakteri asam laktat memproduksi asam lakiat
dalam penggunaan gula, yang diperoleh dari bakteri fotosintesa dan ragi, Asam laktat
merupakan pensteril yang knat dalam menekan akdifitas mikroorganisme tertentu yang
berbahaya dan mempercepat dekomposisi bahan organik. Ragi memproduksi bahan
aktif yang membantu dalam perkembangan mikroorganisme efektif lainnya (asam laktat
dan Actynomicetes). Actynomicetes mengambil asam amino dan mengubahnya menjadi
antibiotik untuk mengontrol penyakit dan menekan perkembangan jamur dan bakteri,

Di samping diaplikasikan pada tanah dan tanaman, EM-4 dapat juga
displikasikan pada pengolahan limbsh untuk mempercepat penguraian air limbah
memperbaiki tanah dasar tambak dan untuk mempercepat pertumbuhan ikan dan udang.
EM-4 dapat mengurai sisa-sisa pakan, kotoran udang dan ikan, gisa-sisa zat pupuk
kimiawi, yang kesemuanya ini mengakibatkan mutu air dasar tambak menjadi jelek,
geperti keasaman meningkat, kadar oksigen menurun drastis serta penumpukan gas dan
zat-zat beracun (Anonim,1999). EM-4 mampu meningkatkan dekomposisi limbah dan

sampah organik serta menekan aktifilas serangan mikroba patogen, meninghkatkan



kualitas air tambak dan mempercepat perkembangan fitoplankton dan zooplankion yang
merupakan pakan udang sehingga dapat menekan biaya pakan udang serta
mempercepat umur panen udang, EM-4 tidak mengandung zat kimiawi sehingga tercipta
kondisi tambak alamiah. Tambak yang mengunakan EM-4 menghasilkan udang dan ikean

yang berkualitas tinggi karena tidak mengandung zat kimiawi.

Bahan Organik

Rahan organik tanah tambak berasal dari jaringan tumbuhan dan hewan. Bahan
ini adalah sisa-sisa yang tidak statis yang mengalami serangan jasad-jasad renik tanah
(Bukeman dan Brady, 1982). Selanjutnya Anonim (1997) mengatakan bahwa sumber
bahan organik pada tambak udang intensif berasal dari sisa pakan, kotoran udang dan
plankton yang mati,

Bahan organik di dalam tanah merupakan faktor yang menentukan sifat kimiawi
tansh. Bahan organik merupakan reservoir atan tandon unsur nitrogen dalam tansh,
makin tinggi kandungan bahan organik tanah makin besar pula kandungan nitrogennya
(Anonim, 1988).

Tambak yang banyak mengandung bahan organik (tanah humus) sangat produktif
untuk pertumbuhan alga dasar, akan tetapi jika bahan organik berlebihan sangat
membahayakan populasi udang yang dipelihara akibat proses penguraian bahan organik
dapat menghabiskan oksigen terlarut dalam air dan mengeluarkan gas-gas beracun

geperti amoniak, karbondioksida dan asam sulfida (Buwono, 1993). Pada perairan



yang tercemar bahan organik dalam jumlah yang besar, kebutuhan oksigen untuk proges
penguraiannya lebih cepat sehingga kadar okaigen terlarut semakin rendah.

Hakim dkk. (1986) menyatakan bahwa senyawa yang mengandung Nifrogen
gebagai hasil dekomposisi bahan organik adalah amonium, nifrit dan nitrat yang
diperoleh dari penguraian protein melalui proses enzimatik yang dibantu oleh jasad
heterotrofik seperti bakteri. Nitrit merupakan hasil antara dalam perubahan amonium
menjadi niftrat, sedangkan nitral merupakan hasil akhir dari dikomposisi senyawa
nitrogen. Proses enzimatik dari amonifikasi dapat dilukiskan sebagai berikut :

R-NH; — R-OH-+NH3 +energi

2 NH; + H;C0; —* (NH; €03 = INH4+COs

Perombakan bahan organik dalam tansh adalah suafu proses yang terjadi oleh
kegiatan berbagai jenis organisme terulama jasad mikro. Jasad hidup memerlukan
karbon dan unsur-unsur hara lain yang diambil dari bahan organik untuk memperoleh
energi dan penyusun tubuhnya dalam pertumbuhannya (Yulius did, 1985). Selanjutnya
dijelaskan bahwa proses dasar perombakan adalsh respirasi, yaitu oksidasi senyawa C
sederhana yang larut oleh jasad hidup tanah menjadi CO; dan H;O. Dalam proses

oksicasi, jasad hidup tanah memperoleh energi yang diperlukan untuk hidupnya.

Mikroo SIe

Bakteri adalah jasad yang bersel tunggal yang memperbanyak diri dengan jalan
memperpanjang dan membagi diri menjadi dua bagian (Buckman dan Brady, 1982).

Berdasarkan bentuk morfologinya, baldteri dapat dibagi atas ga golongan yaitu basil,



kokus dan spiral. Sedangkan berdasarkan zat makanannya dibedakan atas bakteri
autotraf dan heterotrof (Dwidjoseputro, 1990; Jsmunandar 1993). Bakferi autotrof
ialah bakteri yang menghasilkan makanannya gendiri dari bahan-bahan organik dan
mendapatkan energi dengan cara mengoksidasi amino, 3, Fe, Mn, H, CO dan Nifrit.
Rakieri heterotrof adalah bakteri yang mendapatkan makanannya dari bahan-bahan
organik yang telah ada (Hardjowigeno, 1987).

Pertumbuhan populasi bakteri di dalam tanah bervariasi. Umumnya populasi
terbanyak terdapat di horison permukaan karena beberapa syaral berupa subu,
kelembaban, serasi dan makan lebih baik (Buckman dan Brady, 1982). Selanjutmya
Foth (1984) menyatakan bahwa permukaan tanah merupakan suaty permukaan antara
litosphere dan atmosfir. Pada afau dekat ruang antara tersebut jumlsh bahan hidup
lebih besar daripada daersh di atas atan di bawahnya, akibainya daerah tersebut
mengandung banyak sisa-sisa organik yang menjadi makan bagi mikroorganisme.

Suriawiria (1993) menyatakan bahwa beberapa golongan mikroorganisme sama
sekali peka terhadap perubahan lingkungan sehingga tidak dapat menyeguailan diri.
Faktor lingkungan tersebut yaitu suhu, kelembaban, tekanan osmosa dan pH, logam
berat Sedangkan Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa keadaan yang
mempengaruhi pertumbuhan bakteri tanah yaitu kebutuhan oksigen, kelembaban, kisaran
suhu yang sesuai, kebutuhan bahan organik dan hubungan dengan Ca yang dapat

dipertukarkan dengan pEH.



Kualitas Air dan Kualitas Tanah ‘
Salinitas

Salinitas dapat didefininisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam
air, Tojuh ion utama yaitu sodium, potasium, kalium, magnesium, klorida, sulfat dan
bikarbonat mempunyai konstribusi besar terhadap besarnya salinitas (Subandriyo,
1996).

Bakteri memerlukan tekanan osmosis yang sangal berbeda-beda. Beberapa di
antaranya dapat tumbuh dalam larutan yang sangat encer gekali dan beberapa dalam
larutan yang jenuh dengan NaCl (Stanier dkk, 1984).

Pencampuran antara air tawar dan air laut menyebabkan terjadinya stressor
berat dalam perairan dan semua mikroorganisme Yang ada di dalam air tawar dan air
laut menjadi mati, kecuali mikroorganisme pengurai bahan organik (Anonim, 1997).

Suriawiria (1993) menyatakan bahwa pada umumnya larutan hipertonis
menghambat  pertumbuhan  karena dapat menyebabkan plasmolisa Beberapa
mikroorganisme dapat menyesuaikan diri terhadap kadar garam yang tinggi seperti
bakteri halofili bahkan beberapa mikroorganiame dapat tahan di dalam substrat dengan
kadar garam sampai 30 ppt. Selanjulnya Lynch dan Poole (1979 dalam Wahjuningsih
1993) menyatakan bahwa hampir semua balteri laut dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik pada habitat yang bersalinitas 35 ppt.

Suhu
Suhu mempengaruhi keberadaan tipe (kelompok) bakteri dalam reaksi yang

terjadi selama dekomposisi. Berdasarkan pada suhu air, maka tipe bakteri yang hidup



diair pada suhu 0 - 10 °C adalah golongan Chryophiis, pada suhu 30 - 40°C adalsh
golongan Mesophilis dan pada suhu 40 - 70°C adalah Thordphilis. Dengan demkian
pada perairan dangkal di daerah tropis dengan suhu yang relatif konstan, maka bakteri
mesophilis sangat berperan dalam biodekomposisi (Chaeruddin, 1992).

Kisaran suhu yang ideal untuk pertumbuhan udang windu 15 - 25°C. Udang
windu mamh dapat hidup dalam kisaran suhu 14 - 40°C (Sumeru dan Anna, 1992).
Kenaikan auhu akan mempengaruhi metabolisme dan daya larut oksigen dalam air .

Nitrifilasi dapat berlangsung dengan baik pada suhu 30 - 36° C. Bakteri
nitrifikasi tergolong mikroba mesofilik. Nitrifikasi yang dilalukan pada suhu lebih
rendah dari pada suhu optimumnya, akan menyebabkan laju perfumbuhan mikroba
menjadi lambat dan berakibat pada peningkatan wakiu resistensinya (Subandriyo,
1996).
Oksigen

Kadar oksigen terlarut di dalam tambak dapat mengalami perubahan yang
mendadak  karena pengaruh proses penguraian bahan organik, respirasi  dan
pembusuken sehingga dapat menyebabkan habisnya persediaan oksigen (Soetomo,
1988). Selanjutnya Buwono (1993) menyatakan bahwa fungsi oksigen di dalam tambak
selain untuk respirasi organisme juga untuk mengoksidasi bahan organik yang ada di
dasar tambak

Mintardjo dik (1989 dalam Anonim 1990) menyatakan bahwa BOD
menunjukkan banyaknya oksigen yang digunakan oleh mikro organisme teutama bakteri

unhulke merombak bahan organik dalam air, Dengan demikian, BOD merupakan ukuran
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relatif banyalmya bahan organik dalam air sehingga eral hubungannya dengan tingkat
kesuburan perairan.
pH

Bakteri nitrifikasi umumya tumbuh optimum pada rentangan basa, sedang pH
optimum untuk proses nitrifikasi adalah 7.5 - 8,5. Pada pH rendah (5 - 5,5) proges
nitrifikasi masih dapat berlangsung dengan baik asalkan alkalinitas cukup tinggi

(Subandriyo, 1996).
Amoniak

Ameniak (NH;) adalah gas yang dihasilken dari proses penguraian bahan
organik. Pada konsentrasi tertentu, smoniak bersifal racun terhadap iken dan udang
(Mintarjo dkk 1989 dalam Anonim, 1990).

Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa salah safu hasil sederhana dari
perombakan bahan organik yang mengandung nitrogen adalsh amoniak Sedangkan
Subandriyo (1996) menyatakan bahwa hewsn yang mati dan hasil ekskresi akan terurai
menjadi amonia (NH3) dan selanjutnya diubah menjadi smoniak (NH,;) menurut

persamaan reaksi NI +HE— NH;
Mitrat

Nitrit diperoleh dari hasil perombakan amoniak oleh bakteri aerob
nirogomonas menjadi NO; dan seterusnya diubah menjadi NO; oleh bakteri nitrobalkteri

di dalam proges nitrifkasi (Buwono, 1993). Bakteri nitrifikasi termasuk golongan



cheumoautotroph karena menggunakan amonium dan nitrat sehagai Nepaf dan
karbondioksida sebagai sumber karbon (Subandriyo, 1996).
Fosfal

Cholik (1978) menyatakan bahwa sumber utama fosfat terlarut dalam perairan
ialah hasil pelapukan mineral yang mengandung fosfal serla bahan organik seperti
hancuran tumbuh-mmbuhan .

‘Parl;im (1974 dalam Wardoyo 1978) menyatakan puhwa perairan alami
umumaya mempunyai kadar fosfat tidak lebih dari 1,0 ppm kecuali pada perairan
penerima limbah rumah tangga atau industri tententu dan daerah pertanian yang
mengalami pemupukan fosfat.

Tekstur Tanah

Foth (1984) menyatakan bahwa tekstur tanah menunjukkan kasar atan halusnya
tanah Tekstur merupakan perbandingan relatif pasir, debu, dan liat Selanjutnya
dikatakan bahan organik tansh mempengaruhi strukdur tanah dan cenderung untuk
menjaga dan menaikkan kondisi fisil tanah. Secara lokal terdapat kecenderungan suaty
hubungan antsra kandungan liat tanah dan kandungan bahan oganiknya Makin tinggi
jumlah liat, mukin tinggi pula bahan organik dan kandungan nitrogennya.

Warma Tan

Bahan organik merupakan bahan ulama pewarnasn tansh yang tergantung pada

keadaan alaminya dan penyebaran dalam profil tanah tersebut (Foth, 1984).



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini  dilakeanakan pada tanggal 17 November sampai tanggal
24 Desember 1999 di Hatchery mini Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
yang dilunjutkan dengan analisis kualitas air dan tansh di laboratorium Kualitas
Air Jurugan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas

Hasanuddin.
Alat dan Bahan

Wadah dan Media Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah akuarium ukuran 35 x 50 x 36 cm
gebanyak 12 bush. Setiap wadah dilengkapi dengan aerasi.

Media penelitian yaitu air lat dan tawar dengan salinitas yang
berbeda untuk setiap perlakuan. Untuk memperoleh salinitas yang tinggi dilakukan
dengan penambahan garam, gedangkan untuk salinitas yang rendah diperoleh
dengan melakukan pencampuran antara air tawer dengan air laut yang ditentukan
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Subandriyo (1993) :

(S1.Vi) + (52 V2)
3h T

Vi +Va
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imana : Sy = Salinitas yane dilchendala {ppt)
5 ; Salimias ae A (30 ppt)
S s Salinitas wir B (0 ppl)
V) » Volume air Asval (Liter)

Va 1 Volume mr Akir {Liter)

ubstral Tanah

Substral famal vang disnmsian disbil daci pedandsakon ndang mtensal” pases
panen di T, Amala Kabupaten Barne Peogambilan smnpel tonsh dilakukan secarn
acak pada  beberapa bagian tambak pada kodalmnan permukaan neea 13 om,
kenmdian dicumpur secarn merata lain dimasoklzn ke daiam bak penelitian.  Sebeiom
diberi perfakuan , dilakukan analisis tansh onfuk mengetahoi tekstur fanah, kandungan
bahan organik tanal dan pll tanah,

Bahan uji yang digunaban adalsh Cffective Microorganisms (EM-1} dengan
dosis 0.07Tml43,75 lier air atau sefara dengan 8 liter/Ha (Sesum B

anonim 199%9)

Prosedur Penelitisn

R ==

Sampel tansh dimasulkan ke dalam wadah penclitian dengan keizbalan 10 cm.
Selanjutnya wadah diisi  air dengan salinitas vang berbeda vatlu salinifas 10 ppi,
20 ppl, 30 ppt dan salinitas 40 ppl.  Setelah ito dimasuklan bahan uji bempa Efective
Microorganisms (EM-4) dengan dosis 0,07 ml / 43,75 liler air dan kedalaman air
dipertahankan 23 cm. Selama penelilian berlangsung aerasi dijalankan dan saiinitas

terus dipertahunkan sesuai perlakoan yang dicobakan
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dipertahankan 25 cm. Selama penelitian berlangsung gerasi dijalanken dan salinitas

terus dipertahankan sesuai perlakuan yang dicobakan,

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam peneliian ini adalah Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu perlalkuan A = salinitas 10 ppt,
B = galinitas 20 ppt, C = salinitas 30 ppt dan D = salinitas 40 ppt Maging-masing

perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 12 unit percobaan (Gambar 1).

‘ f
cl D3 Al D2
DI A2 B2 C3
B1 A3 B3 )

Gambar 1. Tata Letak Unit Percobaan Setelah Pengacakan

Pengukuran Peubah

Kandungan Bahan Organik Tanah

4 kali penguluran, Penguluran bahan organik dilakukan dengan cara mengambil

gampel tanah dalam bak penelitian pada 5 titik dengan menggunakan pipa paralon.

gehelum cawan porselin diisi dengan sampel tanah, cawan porselin tersebut

dikeringkan dalam oven dengan subu 60° C selama 30 menit utuk menghilangkan kadar
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.air pada cawan. Setelah itn cawan ditimbang dan sampel tanah dimasukken ke dalam
cawan lalu ditimbang kembali.

Cawan porselin yang berisi sampel dipijarkan dengan mengguneken Furnace
(alat pengahuaﬁ] pada suhu 600° C selama 3 jam kemudian didinginkan dalam eksikator
dan ditimbang dengan menggunakan timbangan elektronik. Pengulairan kandungan bahan
organik total dihitung dengan rurmus Gravimetri, sesuai petunjuk Jaya dk. (1 984).

{wl - wt] 2 {W] - wc)

{W1 3 W,_'_I
W, = Berat tanah + cawan gebelum dibakar (gr)

W3 = Berat tanah + cawan sesudsh dibakar (gr)
W. = Berat cawan (gr)

Sedangkan persentase penununan bahan organik tansh dihitung dengan

menggunakan rumus
B -C

nf =
B
Dimana: A = Persentase ﬁemmnn bahan organik setiap minggu (%)
B = Kandungan bahan organik pada minggu I (%)
c ~ Kandungan bahan organik pada minggu II (%)

Pengukuran Kualitas Alr dan Kualitas Tansh

Sebagai data penunjeng maka dilalulan pengulkuran beberapa parameter

kualitas air dan tanah seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengukuran Beberapa Parameter ¥ualitas Air dan Tanah, Alal Yang

Digunakan dan Waktu Pengularan Selama Penelitian s
Parameter Metode/Alat Wakiu e
Kualitas Air
Salinitas (ppt) Hand Refraktometer Tiap hari
Subu air (°C) Termometer Tiap hari
pH air pH meter Tiap mingeu
Okaigen terlarut (ppm) Titrasi Tiap minggu
Amoniak (ppm) Spekirofotometer Tiap minggu
Nitrat (ppm) Spekirofotometer Tiap minggy
Fospat (ppm) Spektrofotometer Tiap minggu
Kualitas Tanah
pH tanah pH meter A!::.rai dan tiap

minggt
Fahan Organik (%) Gravimetri J“L':-HH] dan tiap
mingga
Warna tanah Vigual Awal dan akhir
penelitian
Tekstur tanah Hidrometer Awal penelitian
Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kandungan bahan organik tanah,
maka data yang diperoleh dignalisis dengan sidik ragam berdasarkan petunjuk
goehardjono (1979). Karena pengaruh perlakuan nyata, maka dilakukan uji lanjutan

Jarak Berganda Duncan (Soshardjona, 1979) untuk mengetahui perlakuan terbaik.



HASTL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Bahan Oreanik Tanah

Hasil pengukuran kangungan bahan arganik tanah sefia nnnggu pengamatan
gelama 5 minggu penelilian (Lampiran 1) diperoleh rafu-rala persenlise penurunan
kandungan bahan organik lanah pada mzrsin;-,q::m:ahm perlakian selama penelitian
seperti ditonjuldan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Perscntase (%) Penunman Poandungan hdim Organik Tanab
Pacl Setinp Minggn Penelitian

i —— i

PERLAKUAN Waktn Pengamatan (mingsu)
(Salinitas) ____ ; i -
I 1 I v

(%) (%) (%) (%)
A (10 ppt) 188 6,85 3,18 3,09
B {20 ppt) 55 7,78 3.55 3,14
C (30 ppt) 4,66 997 - 7.07 3.65
D (40 ppt) 3,75 5,88 2,80 1,88

Tabel 2 Menunjukan bahwa rala-rata persentase  pemunman L*Ismdungm bithan
organik tanah mengalami peningkatan pada minggu I dan minggn 11, selanjutnya terjadi
penurunan pada mingu 1 dan IV. Hal ini diduga daya kerja balderi yang ferkancung
dalam EM-4 mulal merurum, karena larangnya cadangan makanan berupa bahan
organik. Buckman dan Brady (1982) menyatakan bahwa bahan organik merupikan

eumber tenaga vang wtama untik mikroorganisme dalam tanah.



Rata-rata perseniase pempvindm kemchmgan  bahan organik tanah {ertmgm
"adi pada minggy I Keadaan i mentniukkay bahwa pemberian EM- il
werja maksimal pada mineeu kedun, Pada  minggu pertaitiE. merupakan  adaptas
oi Laokteri itu sendiri wnuk menyestkan dengan hondisi yang ada Diwmea
pcampuran antara e Lewar dan aic bt menyebalkan siressol beral  aial
woiran dan diharapkan semud mikroorganisme vang - ada di dalmn an G
w Lt menjadi mali, Leenali mikioorganisine pengural bahan organik  (Aooni,
Qo7
* Pada Tabel 2 di atas jnga terlihat bahwa pepuruian bahan organik tanah terjadi
sada semua perlalaan. Thal i senunjukan bali s bakieri vang terkandung dala Fhi-4
Japar tumbuh dan mampu e laiukan penguraian pada perlakuan salinitas yang dinjikan.

Fakior lain yang menyebabkan terjadinya penurunan bahan organik lanah pada
soma perlakuman yaily adans wisaan kualitas ai dan lanab, Seperti sulu, pll, wbsivu
terlamt berada pada nilan vang dapal ditolerir olzh mikroorganieme. Hal m relevan
dengan pernyulaan  Bucki dan Brady {1982} balwwa keadaan yang (hrageaat
mempengaruli perhumbuli bkieri tualy vaiin kebutulam oksigen, Lk OSIHOSE.
Kisaran suhu yang sesuai, kebutihan Babian organik dan Imbungan dengan Ca yang dapat
diper ukarkan dengan PI.

Analisis ragam rala-rata persentase penuruna bahan oreanik tanal pada
mingey 11 (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlalman salinitas berpengaruh sanga!
nyata (F hit = F tabel) terhadap penurunan kandungan bahan organik lanah. Hal 1
menu yulkdkan bahwa penggunaan EM-4 memberikan pengaruh nyata terhadap penumnan

kand: ngan bahan erganik tanah.



14

Hasil Uii Jarak Bereanda Duncm memperlilatkan hahwa semua perlakman
linitas berbeda sangat pvata seperti vane diperlihatkan pada Tabel 3.

el 3. Hasil Ui Jarak Bereands Duncan pada Penuunan Kanchmgan Hahan
Organik Tansh pada Mingen i,

Perlakuan | “Penurnman Bahan I-L}rgnnih.F
e (eulimitasy &)

A (10 ppt) G5

B {20 ppt) 7,78 °©

(30 ppt) 997 ©

D (40 ppt) | 5,88 *

{eterangan © * Hurul yang berbeda menunjukkan perlaluan berbeda nyata.

Tabel 3 di atas memperlihatkan balwa perlakuan C (salinitas 30 ppt)
memberikan penurunan kandungan bahan organik yang lebih tingsi yaita 9,97 %
dan berbeda sangal myala terhadap semua perlakuan. Perlakuan B (salinitas 20 ppt),
berbeda sangat nyata terhadap dengan perlatuan A (salinitas 10 ppt) dan D (salinitas
40 ppt) sedaghkan perlaluan A berbeda nyata terhadap perlalran  D. Hal ini
menunjukkan setiap mikroorganisme mempunyai daya toleransi yang berbeda — beda
terhadap salwmnitas dalam penguraian bahan organik tanah. Stanier dik ‘1984)
menyatakan | ahwa bakteri memeriukan tekanan osmosie vang sangal berbeda - beda,
beberapa diantaranya dapat tumbuh dalam larutan yang sangal encer sekali dan
beberapa dal:m larutan yang jenuh dan NaCl.

Hasil penguluran l:audung,arll bahan organik tanah selama penelitian ditunjuldean

pada Lampirm 1, sedang rata-rata persentase penurunan kandungan behan ¢ rgganik
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i 133 e 2 .
Hasil Ui Jorak Berganda Dunea memperlibatkan bahwa semua perlakuan
linitas borbeda sangat wvata sepertt vang Giperlibatkan pada Tabel 3.

abel 3. Hasil Uji Jarak Berzanda | hnean pada Penurunan Fandungan Bahan
Organik Tapah pada Minggu 11,

— s, ErE———

Perlakuan Penurunan Hahan{]rgﬂnik'_l
o (salimitasy ) L ) TR

A (10 ppt) 6,35 "

B (20 ppt) 778

C (30 ppt) 9,97 ¢

D (40 ppt) 588 "

Keterangan : * Hurul yang berbeda menunjukkan perlakuan berbeda nyata.

Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa perlakuan C (salinitas 30 ppt)
memberikan penurunan kandungan bahan organik yang lebih tingei yaitu 9,97 %
dan berbeda sangal nyaia terhadap semua perlaluan. Perlaluan B (salinitas 20 ppt),
berbeda sangat nyata terhadap dengan perlakuan A (salinitas 10 ppt) dan D (salinitas
40 ppt) sedaighan perlakuan A berbeda nyata terhadap perlakuan D. Hal ini
menunjukkan setiap mikroorganisme mempunyai daya toleransi yang berbeda — beda
terhadap sal-nitas dalam penguraian bahan organik tansh. Stanier dide “1984)
menyatakan L ahwa bakteri memeriukan tekanan oemosie yang sangat berbeda - beda,
beberapa diantaranya dapat umbuh dalam larutan yang sangal encer sekali dan
beberapa dakm larutan yang jenuh dan WaCl.

Hasil pengukuran kandunga:l bahan organik tanah selama penelitian difunjuldean

pada Lampir 1, sedang rata-rala perseniase penurunan kandungan bahan ¢ rganik
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tangh pada masing-masing perlakuan selama 4 minggu penelitian  ditunjuklan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Persentase Penuwrunan Kand '
_ 2 ungan Bahan Organik Tansh (BO
Pada Setiap Perlakuan Selama Penelitian. BoD

PE RL:-'sEUAN Kandungan Kandungan Persentase
{salinitas) BO Awal BO Akhir Pennruman B0
3 (o) (%) (%)
A 37,91 32,08 15,37
B 37,91 31,15 17,83
i 3191 29,08 23,32
D 7.9 32,14 15,24

Pada Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa kandungan bahan organik tanah pada
awal penelitian masing-masing adalah sebesar 37.91% sedangkan kandungan bahan
organik tanah yang terubr pada akhir penelitian untuk perlakuan A (salinitas 20 ppt) =
32,08 %, B (salinitas 20 ppt} = 31,15 %, C (salinitas 30 ppt) = 29.08 % dan
D (salinitas 40 ppt) = 32,14 %b.

Persentase penurunan bahan org nik tertinggi didapatkan pada perlakuan
C (salinitas 30 ppt) yaifu sebesar 23,329 ., kemudian perlakuan B (salinitas 20 ppt)
17.83%, perlakuan A (salinitas 10 ppt) 1:,37% dan perlakuan D (salinitas 40 ppt )
sebesar 15,24%.

Tingeinya rata - rala porsentase penunnan kandungan bahan organtk pada

salinitas 30 ppt. Karena kondisi dari balderi yang terkandung dalam EM-4 itu sendir:

dapat tumbuh dan berkembang biak dengan baik pada ealinitas  tersebut
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gariawiria (1993} menyatakan bahwa beberapa mikroorgan E“’i?r;’al‘ mﬁ“}'ﬂ-ﬁ-’llﬂi‘lﬂ.ﬁn
diri terhadap kadar gar il el
am yang tinggl scperti bakteri Huluﬁh T beberapa

moikroorganizne dapat tahan pada substral dengan kadar garam sampai 30 ppt. Lynch
dan Poole (1979 dalam Wahjuningsih 1993 ) menyatakan balwa hampir semua bakteri
taut dapat bl dun berkembang dengan baik pada habital yae bersalinitas 35 ppt.

Faktor lain yang menculung tingzinga persentase penurunin bahan organik pata
calinitas 30 ppt vailn adanya aktifitas balderi nitrifikasi yang dadam hal ini ditandal
dengan tingginva kandungan NOs mampu melabukan perombakan pada koudisi lerseb,

Hazil msalisis ragam rata-rafa persentase penurunai hahan organik selama
penelitian (lampiran 3) menunjukan balrw perkakukan tingkal sulinitas berpengaruh
tidak nvan (p = 0.00) ferhadap peuuruman kandungan behan organik.  Hal im
memmjukan  bulnwa penggunaan EM-4 pada salinitas air media yang berbeda
mentherthan peiearih nvala et Baacliagy ettt kandungan bl organik panals. Hal wt
gesnal dangan Auonim {1999) bakwwn ERL-A dapat mengiral §18A-s1ea pakan, kolorai
udang/ikan sjeg-giga zal bimiawi v dapal mengakibalkin mutu air dasar lambak
menjadi elek

Hasgil U{i Jurak Bergands Duncan {1 mapiran 3 dan ‘Pabel 5) memperlihatkan
i ppt) lebib ofeltif  mengu ai  balin OF ganik

balwva perlakian © {salinitas

dan  berbeda _sangat nvata {p < g 01 dengan perialaan lninnya.  Selanjutnya

perlakuun B (calinitas 20 PPY (ebih efeldif dan berbeda sangal myata denga

perlakuan A dan D, sedang Pmlg}qmﬂ A dan D tidak memperlihnﬂ-:an perbedann
ar ar =

ayata Uji st anistik tersebut e njukkan bahwa kemampuan EM-4 untuk mengural

bahan organik lebil finggi pada : . alinitas 30 ppt. Hasil ini berbed . dengan pengunasn
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Biotreatment plus 1.C wntuk mengurai bahan organik yang efektif pada salinitas 20 ppt
(Dahlan, 1998).

Tabel 5. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Pemurunan Kandungan Balan

Organik Tanah Semua Perlaluan Selama Penelitian.

Perlabuan Penurunan Bahan Organik (%)
A (10 ppt) 1537 °
B(0ppt) : 17,83 *
C (30 ppt) | 2332 °°
I &
D (40 ppt) 15,24 |

Keterangan ; * Humf yang berbeda memmijukkan perbedaan yang sangat nyala
ik
Pada Tabel § di atas menunjuklan adanya persentase penurunan bahan organ
yang berbedn pada getiup periakian wenmiukan bahwa terdapat kisaran salinilias yang
i R L £ d B ]

'mi
t“ ﬂgl E - 1

lambal.

K

Kualitas Air dan Kualitas Tanah

I lihat
lel 1t pl:l.tls]_lk‘l_ll'ﬂll 'par‘El:I'J'I.ElE!‘ I‘B‘I'E'Ehllt SHIIE,EII dlpt‘ﬂlﬁlknﬂ untuk mall
bakter: ole mva 1

epclitian yang dlilakulcan.
sejah mana penganthnya terhadap p

L4 1 . glama EnE“ﬁ:]I'l
1 hEhEI:‘ELl‘.IE pnrmneter Iu.'l.ﬂllttlﬂ ajr dan tanah = P
Hasil pen atatan

dapat dilihat pada Tabel 6-
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Suhu yang terulur selama peneliti
kisaran terscbut dapat ditoler”
nifrifikasi yany tergolong dalam bakterl
bahwa nitrifikusi dapat berl

Suhu Jerairan juga memP
Jika suhu optimum, proses perombakan dapat berlangsung

suhu minimum dan malksimum pros

oleh milroorganisme pengura

e penguralan akan berjal

angsung baik pada suhu 30 - 36" C.

Tnh-ﬁ‘! 6. Nllﬂi Kiﬁml Hﬂﬂil PE“
gkaran Beb ' -
Tanah pada ¢ erapa Parameter Kualitas Air ds
nah pada Semua Perlakuan Selama Penelitian, 1 o
| v
Parameter PP ITLE R
Perlakuan ||
N o
B | C D
Fualitas Air —[
0
Subu ("C) 28 - 30 28 - 30 2% - 30 78 - 30
0z (ppm) 6,2-6,7 6.4 -69 6,5-7,1 6,2-65
pH 74-83 7.8-85 7685 73-79
NH; (ppm) 0,039 -0,042 | 0,031-0039 | 0,031-0,037 | 0,031-0,047
N {ppm} 0,31 - 043 0.34 - 047 0.36 - 0,57 0,34 - 0,39
POy (ppm) 1,39-1,75 1,39-1,79 1,45 - 1,87 1,39 -1.57
Kualitas Tanah
pH 6,5-17.5 6.7-85 6.6 - 8,6 6.6 - 8.4
Warna Tanah
Awal Hitain Hilam Hitam Hitaun
Akhir coklat keabu- | Coklat keabu- | Coklat keabu- | Coklat keabu- l|
abuan abuan abuan abuan 11
Tekstur Tanah | Liat berdebu® Liat berdebu * | Liat berdebu Liat berdebu * |
Keterangan : * Pasir (7 -"iﬁ%':'? debu {4?131%}, |1t {33,12‘*‘;1].
an adalah sekitar 28 - 307 C, dimana

i terutama bakter

mesofilik. Subandriye ( 996) menyatakan

engaruht kecepatan pengurala bahan organik.
dengan cepat sedanghkan
an lambat



24

Hal ini seiring dengan pernyataan Subandriyo (1996) bahwa nitrifikasi pada

subu yang lebih rendsh dari suhy optimumnya maka akan menvebabkan laju

pertumbuhan mikroba akan lambat dan berakibat pada peninglkatan waktu resistensinya

Faldor subu juga dapat mempengaruhi daya larst O, dalam perairan yang sangat
dibutuhkan oleh bakien aerob wntuk melalukan perombakan dalam tanah. Subu yang
tinggi maka daya larut Oy akan terhambat dan metabolisme organisme  terganggu.
Sumeru dan Amna (1992) menyatakan bahwa kenaikan subu skan mempengaruhi
metabolisme dan daya larut O; dalam air,

Kadar Oksigen yang didapatkan sslama penelitian berkisar 6,1 - 7.1 ppm.
Kondisi ini berada pada kisaran optimum untuk mendulung kehidupan bakteri pengurai.
Ketersedian oksigen terlarut mutlak diperlukan dalam proses penguraian terutama bagi
proses nitrifikasi.

Kigaran pH air yang didapatkan selama penelitian yaitu 7,3 - 8,5 , nilai ini
merupakan kisaran yang optimal bagi mikroorganisme dalam melalukan perombakan,
Unnumnya baldteri nitrifikagi mempunyai pH pertumbuhan optimum pada rentangan basa,
dengan pH optimum adalah 7,5 - 8,3 (Subandriyo, 1996).

Kandungan amoniak yang didapat selama penelitian berkisar 0,031 - 0,041
ppm. Kisaran nilai tersebut masih dapat ditolerir S R pﬁn.irm
seperti yang dikemukakan oleh Taudik (1994) bahwa ambang amoniak yang ideal
adalah lebih kecil dar1 0,1 ppm-

iti ah berkisar 0,34 - 0,57 ppm.
: o witrat selama penelitian adal
Hasil pengukuran nitrat ¢

i ' iran. Pada tabel juga
Nilai tesebut masih dapat ditolerir oleh organisme budidaya perr
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terlihat kandungan nitrat tertinggi yaity pada perlakuan salinitas 30 ppt. Hal ini
menunjuklkan proses nitrifikasi dapat berlangsung dengan baik

Konsentrasi fosfat yang teramali selama penelitian relatif tinggi yaitu
perkigar antara 1,39 - 1,87, Kondungan fosft  yang tinggi pada semua perlakuan
kemungkinan berasal dari hasil perombakan bahan organik tanah. Cholik (1978)

menyatakan bahwa sumber utama fosfat terlarut dalam perairan ialah hasil pelapukan

bahan organik.

Femasaman (pH) tanah yang teramali selama penelitian berkisar 6,5 - B,6.
Kigaran ini cukup baik dalam proses perombakan bahan organik. Wyban (1992}
menyatakan bahwa pH tanah yang gesuai untuk proses dekomposisi adalah 7,5 - 8.5.

Pengamatan waina tanah secara visual pada awal penelitian yaitu warna hitam
dan berbay, Kondisi ini disebabkan oleh tingginya kandungan behan organik tanah.
Pacda akhir penelitian wama tanah terlihat coklat keabu-abuan dan bammya agak
berkurang dibanding pada pengambilan sampel awal. Kondisi ini menunjukkan tanah
mengalami proses dekomposisi bahan organik tanah sehingga akliimya berpengaruh

pada warna tanah itu sendiri. Hal ini menurut pernyalasn Foth (1984) bahwa bahan
organik merupakan utama pewarnaan tanah yang tergantung padla keadaan alaminya,

jumlah dan penyebaran dalam profil tangh tersebut.

Hasil analisis terhadap tekstur tanah vang dilalokan dimana partikel pasir

sebanyak 7,46 %, debu 47, 31 o4 dan liat 33,22% dengan tekstur tansh adalah liat

berdeby, Jenis tekstur tanal ini diduga mengandung ahan organik tansh yang tinge!

dan mempunyai sistem peredaran udara dalam tanal atgn aerasi tidak baik karena pori-
nghambat poses penguraian bahan

pori tanah sangat kecil. F eadaan ini diduga me
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kandungan liat yang tinggi proses perombakan bahan organik tanah hanya pada bagian

perinukan tanah dimana tersedia okeigen untuk kebutuhan mikroorganisme.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Efektivitas EM-4 (Effective Microorganism 4) unfuk mengurai behan organik
tanah terbaik pada salinitas 30 ppt
2 Efektifitas EM-4 dalam mengurai bahen organik tansh optimum pada minggy

kedua dan selanjutnya menurun dengan bertambahnya waktu penelitian.

Saran
_  palam mengurangi bahan grganik tansh tambak intensif, disarankan dengan
menggunakan EM-4 dengan salinitas air 30 ppt

i i 1 -4,
_  Sebaiknya dilakukan pemlitiaulm;utmtemmg frekuensi pemberian M

\
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Lampiran 1.

pada Semua Perlakuan

B = Salinitas 20 PPt
C o= Sﬂ]ﬂltﬂs 30 ppt

p = Salinitas 40 ppt

Waltu Pengamatan
PERLAKUAN I
I m v v

Al 37
" 3;91 36,55 34.29 33,08 32,44
- 36,36 34,12 33,09 32,28
% 31 36,44 34,12 33,21 32,18
Bl 37,91 36,36 33,38 32,12 31,18
B2 37,91 36,48 33,36 32,15 31,15
B3 ' 37,90 36,36 33,69 32,24 31,13
X 37,91 36,40 33,57 32,50 31,15
C1 37,91 36,17 33,13 30,08 29,10
C2 37,90 36,14 32,26 30,15 29,05
C3 37,90 16,10 12,14 30,33 29,08
X 37,90 36,16 1251 30,19 29,07
Dl 37,92 36,43 34,43 33,38 32,41
D2 3791 36,47 34,36 33,32 32,39
D3 3791 16,57 14,34 33,35 32,31
X 37,91 35,’49 34,34 33,31 32,14

Keterangan A = Salinitas 10 ppt




Lampiran 2. Persentase Penurunan

Perlakuan. Kandungan Bahan Organik Tanah Pada Semua
PERLAKUAN
I I = =
A2 4,06 6,16 3,02 3,08
.'1.-.3 3.95 ﬁ' 15 1,99 31['_!3
E 11,63 19,04 9,54 027
X * 3,87 6,37 3,18 3.09
Bl 4,09 8,10 3,13 1,93
Bi 3,7 7,81 121 3,11
B3 4,06 7,34 4,30 3.44
p 2% 11,22 23,35 10,64 9.48
X 3,97 7,78 3,55 3,14
Cl 4,59 840 7,21 3,16
.C2 4.64 10,74 6,34 3,53
C3 4,76 10,77 5,67 4,15
¥ 13,38 29,91 21,22 10,94
4 66 997 7.07 3,65
x i a
D1 3,93 5,76 2,17 2,91
D2 3,80 5,79 3,03 2,79
3,53 6,10 2,88 2,99
= 11,26 17,65 8,68 8,64
s 3.75 5,88 2,89 2,88
W >




Lampiran 3.

Daftar Sidik Ragam Persentase P

K .
Tanah Pada Minggu 1T eauranan Kandungan Behan Organik
Sumber Keragaman DR K KT FHitung | F Tabel
Perlakuan 3 30,75 | 10,125 | 18578 | 4,07
Galat g 436 | 0,545 7,59
Total 11 34,735
Uji Duncan
Tabel Signifikan Studentized Range
(5%) 3,26 3,39 347
(1%) 4,74 5,00 5,14
Jarak Nyata Terkecil
(5%) 0,593 0,617 0,632
35
(1%) 0,863 0,910 0,9

1 Pada
Uji Pembanding Antar Perlakuan Penurman Kandungan Bahan Organik Tanah

Minggu II
9,97 - 5,88 = 4,090
9,97 - 6,35 = 3,620
9,97 - 7,78 = 2,190
7.78 - 588 = 1,900
778 - 6,35 = 1,430
6,35 - 5,88 = 0,470

Keterangan Pengujian dengal wrutan dar

gmgterhasar gampal yang terkecil.




4.090>0,632

4,000>0,935

E0,05)
0,01}

Hasil Uji Duncan :

362020617
6200910

Keterangan | ** Derbeda sangat nyata

419020397
F 19020363

1,9000,617
1,900>0,810

5.88 6,35 7,78 9,97 ++

L 430=0,503
L 43020,263

B AT0<0593
BATO<0 563

|

Lampiran 4. f::hr i‘;];knf;iﬂlﬂm;::EMusa Pemuunan Kandungan Bahan Organik
Perlakuan
Ulangan A B 5 5 Total

1 15,51 17,75 23,24 15,32
2 13,36 71,83 23,25 15,09
3 15,14 17,86 23,32 15,25
Y 46,010 33,44 69,81 45,66 213,96
X 15,34 17,81 23,27 15,22 71,32

Analisis Sidik Ragam Lajn Penurunan Bahan Organik Tanah Selama Penelitian.

Sumber Keragaman DB JK KT FHitung | F Tabel
i Perlakuan 3 12779 | 42,597 | 3174938 | 4,07
Galat B 0,107 0,0134 7.59
Total 11 127,89




Uji Duncan

Tabel Signifikan Studentized Range

(5%) 3,26 3,39 347

(1%) 4.74 5,00 5,14
Jarak Nyata Terkecil

(5% ) 0,016 0,017 | 0,017

(1% }‘ 0,024 0,025 0,026

Uji Pembanding Antar Perlakuan Pada Penurunan Kandungan Bahan Organik Tanah

Selama Penelitian

2327 - 1522 = 8,05
23,27 - 1534 =793
23,27 - 1781 = 546
17,81 - 1522 = 2,59
17,81 - 1534 = 247
15,34 - 1522 0,12 |
Keterangan ; Pengujian dengan urutan dari yang terbesar ke yang terkecil.

]

[}

G, 0,006
0,12>0,024

240,016
140,024

2500017
2,590,023

420,018
5 4620,004

2,050,017
7.9320,025

t0,08) 5,050,017
0,01} 8,0520,026

Hasil Uji Duncan:  15.22 1534 17,81 23,27

' : ' da ada
Kelerangan : Yang di,garisbawahj menunjukkan per]akuan tidak berbeda myata p

taraf 5 % dan 1 %
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